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Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-
nakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global.
Namun, dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun
pedoman ini mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan
hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap
transliterasi artikel atau kata sandang dalam sis-tem tulisan Arab yang
dilambangkan dengan huruf لا (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, al-
ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah
maupun Qamariyah.
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di
lingkungan UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab- Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penje-lasan lengkap tentang
pedoman tersebut.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xv
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
َﺍ fath}ah a a
ِﺍ kasrah i i
ُﺍ d}ammah u u
xvi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ﻰـ fath}ah  dan ya ai a dan i





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan








a> a dan garis di
atas
ﻰــ ◌ kasrah dan
ya














Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
لﺎﻔطﻷاﺔـﺿرو : raud}ah al-at}fa>l
ﻠﺔــﺿﺎـﻔـﻟاﺔـﻨـﯾﺪـﻤـﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــﻤـﻜـﺤـﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan









Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ﻰـــــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
ﻰـﻠـﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻰــﺑﺮـﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contohnya:
ﺲـﻤـ◌ﺶﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔــﻟﺰــﻟﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
xviii
ﺔﻔـﺴ ْ ◌ﻠـﻔــﻟا : al-falsafah
دﻼـــﺒــﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal






8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
xix
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ﷲﻦـﯾد di>nulla>h  ِ ◌ﺑﺎ ﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
ﷲﺔﻤـــﺣرﻲﻓﻢـھ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>dMuh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4
muhna /ahna /uhna uhallaihdar = a.r
:barA asahab malad natakgnis aparebeB
ﺤﻔﺻﺔ = ص
ﺑﺪونﻣﻜﺎن = ﻣﺪ









Jurusan : Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi :Makna Angngerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi
Kasus Semiotika)
Penelitian ini bertujuan menjawab permasalahan penelitian yaitu 1). Bagaimana
kedudukanAngerang-Ngerang dalam pernikahandi Desa Gunturu Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba? dan 2). Makna Tradisi Angngerang-Ngerang dalam Pernikahan
di Desa Gunturu?
Penelitian ini menggunakan metode peneltian kualitatif dengan analisis semiotika
Charles S. Pierce. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dokumentasi, Adapun beberapa informan dalam tahap penelitian ini yaitu
tokoh agama, tokoh masyarakat dan pemangku adat di Desa Gunturu.
Hasil peneltian menunjukkan bahwa1). KedudukanAngerang-Ngerang dalam
Pernikahandi Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumbaadalah wajib
dalam pelaksanaan pernikahan  di Desa Gunturu. Tradisi yang tidak dapat dihilangkan
sebab sudah menjadi simbol penghargaan bagi keluarga calon mempelai perempuan,
selain itu juga isi dariAngngerang-Ngerangmemiliki makna tersendiri dan sakral. 2).
Makna Tradisi Angngerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba secara umumadalah sebagai hadiah yang
dipersembahkan oleh pengantin pria untuk pengantin wanita.AdapunBaku’ Puli dan
Kanre Ana’yang diletakkan dalam balasuji selain merupakan tradisi atau adat juga
mempunyai makna tesendiri di setiap isinya agar bisa saling menyayangi, saling
menghargai, dan saling menjaga keutuhan rumah tangganya.
Adapun implikasi penelitian adalah masyarakat tetap mempertahankan
kebudayaan yang telah diwariskan oleh leluhurnyauntuk merawat dan melestarikan




A. Latar Belakang Masalah
Budaya adalah hal-hal yang berkaitan dengan pikiran dan hasil dari tenaga
pikiran tersebut. Budaya berasal dari kata budi-daya yang asal muasalnya dari
bahasa sansekerta yang dalam arti bahasa Indonesiannya adalah “daya-budi”.1
Kebudayaan menjadi fungsi yang sangat besar bagi manusia dan masyarakat,
sebab budayalah yang mengatur bagaimana cara masyarakat saling menghargai
dan mengayomi dengan masyarakat di dalam ruang lingkup kehidupan sehari-
hari. Budaya sejatinya sudah dipegang teguh oleh nenek moyang kita sejak dulu
kala.
Pada dasarnya kebudayaan yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat itu
sangat unik. Bahasa, cara makan, cara berpakaian, cara bersopan santun, standar
moral dari suatu komunitas lain. Perbedaan itu memang tampak kontradiksi,
namun kenyataan sejarah menunjukkan adanya sharing of culture yang dapat
saling menerima dan mengerti perbedaan itu. Komunikasi dan kebudayaan tidak
sekedar dua kata tetapi dua konsep yang tidak dapat dipisahkan.2
Setiap budaya mempunyai ciri khas tertentu, unik dan lokal. Setiap budaya
mempunyai simbol yang berbeda-beda. Pandangan dunia menurut nilai-nilai dan
norma dasar yang berkembang diantara komunitas masyarakat. Nilai dan norma
dasar dari suatu budaya juga melahirkan sikap egoisme dan superioritas kultural
1 Khadziq, “Islam dan Budaya Lokal: Belajar Memahami Realitas Agama dalam
Masyarakat”,(Yogyakarta: Teras, 2009), h.28.
2 Purwasito Andrik, “Komunikasi Multikultural”, (Surakarta: Muhammadiyah Universitas
Pers, 2003), h.224.
2yang disebut etnosintrisme, yakni suatu penilaian budaya orang lain berdasarkan
ukuran budaya sendiri. Penilaian tersebut dilakukan dengan cara memberi nilai
yang baik pada budaya sendiri dan menilai budaya orang lain selalu lebih rendah
sedangkan budayanya sendiri dianggap lebih tinggi, lebih baik dan lebih unggul.
Manusia adalah inti kebudayaan. Kebudayaan adalah keseluruhan proses
perkembangan manusia itu, di dalam dunia di dalam sejarah. Kebudayaan adalah
segenap perwujudan dan keseluruhan hasil pemikiran, kemauan, serta perasaan
manusia, dalam rangka perkembangan kepribadian, perkembangan hubungan
manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan
Tuhan Yang Maha Esa.3
Jadi melalui budaya kita bertukar dan belajar banyak hal, karena pada
kenyataannya kita adalah realitas budaya yang kita terima dan pelajari. Untuk itu,
saat komunikasi menuntun kita untuk bertemu dan bertukar simbol dengan orang
lain, maka kita pun dituntut untuk memahami orang lain yang berbeda budaya dan
perbedaan itu tentu menimbulkan bermacam kesukaran dalam kelangsungan
komunikasi yang terjalin.
Memahami budaya yang berbeda dengan kita juga bukanlah hal yang
mudah, dimana kita dituntut untuk mau mengerti realitas budaya orang lain yang
membuat ada istilah ‘mereka’ dan ‘kita’ dalam situasi seperti itulah manusia
dituntut untuk mengungkap identitas orang lain. Dalam kegiatan komunikasi,
identitas tidak hanya memberikan makna tentang pribadi individu, lebih dari itu
3 Ali Moertopo, “Strategi kebudayaan”, (Jakarta: CSIS, 1987), h.4.
3identitas menjadi ciri khas sebuah kebudayaan yang melatarbelakanginya. Dari
ciri khas itulah nantinya kita dapat mengungkapkan keberadaan individu tersebut.
Dalam artian sederhana, yang dimaksud dengan identitas budaya adalah
rincian karakteristik atau ciri-ciri sebuah kebudayaan yang dimiliki oleh
sekelompok orang yang kita ketahui batas-batasnya takkala dibandingkan dengan
karakteristik atau ciri-ciri kebudayaan orang lain.4
Salah satu bagian terpenting dari kehidupan manusia adalah pernikahan,
karena pernikahan merupakan Sunnah Rasulullah Nabi Besar Muhammad saw.
Pernikahan sesungguhnya merupakan suatu peristiwa yang melibatkan beban dan
tanggung jawab dari banyak orang, yaitu tanggung jawab orang tua, keluarga,
kerabat, bahkan kesaksian dari anggota masyarakat di mana mereka berada, maka
selayaknyalah jika upacara tersebut diadakan secara khusus dan meriah sesuai
dengan tingkat kemampuan atau strata sosial dalam masyarakat. Upacara
pernikahan banyak dipengaruhi oleh acara-acara sakral dengan tujuan agar
pernikahan berjalan dengan lancar dan kedua mempelai didoakan ke hadirat Allah
swt, sukses dalam segala usaha dalam mengarungi bahtera kehidupan rumah
tangga yang langgeng menuju keluarga sakinah, mawaddah, warohmah.
Pernikahan adalah dua orang yang telah sepakat untuk hidup bersama
hingga akhir hayatnya. Agar kehidupan rumah tangga dapat bertahan sepanjang
masa, maka diperlukan ikatan yang kuat berupa rasa cinta dan saling memahami.
Pernikahan merupakan suatu ikatan janji setia antara suami dan istri yang di
dalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak.
4 Aro Liliweri, “Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h.72.
4Pernikahan yang sah harus memenuhi rukun dan syarat-syarat pernikahan,
artinya kedua pihak tersebut sudah mengetahui apa-apa saja yang harus mereka
persiapkan sebelum melaksanakan pernikahan dan sudah siap lahir dan batin agar
pernikahan yang dilakukan ini yang pertama dan terakhir. Pernikahan bagi umat
manusia adalah suatu yang sangat sakral dan mempunyai tujuan yang sakral pula
dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan yang ditetapkan syari’at agama.
Pernikahan bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu, melainkan meraih
ketenangan, ketentraman dan sikap saling mengayomi di antara suami istri dengan
dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam5. Pernikahan sejatinya hanya
dilakukan sekali dalam seumur hidup. Pernikahan diciptakan Allah swt untuk
meninggikan harkat dan martabat manusia, dengan pernikahan, keturunan
manusia akan mempunyai kedudukan yang terhormat dalam lingkungan
sosialnya.
Pernikahan akan menyempurnakan keimanan seseorang sehingga ia akan
lebih kuat dalam menghadapi godaan setan. Pernikahan adalah bentuk paling
sempurna dan mulia di mata Allah swt, agama, dan masyarakat. Itulah sebabnya,
agama Islam menganjurkan pernikahan dan mendorong umatnya agar melakukan
pernikahan jika sudah merasa mampu menghidupi calon istrinya setelah menikah
dan tidak melupakan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga.
Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum pernikahan
masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh lembaga yang
berwenang menurut perundang-undangan yang berlaku. Pada dasarnya Islam
5 Muhammad Asnawi, “Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebatan”, (Yogyakarta:
Darussalam, 2004), h.20.
5sangat menganjurkan kepada umatnya yang sudah mampu untuk menikah, namum
karena adanya hukum nikah yang berlaku yaitu, sunnah, wajib, makruh, haram,
dan mubah sehingga sebelum menikah calon mempelai laki-laki terlebih dahulu
harus memahami betul hukum nikah tersebut.6
Prosesi pernikahan tidak lepas dari budaya yang pahami oleh
masyarakatnya. Budaya biasa dikenal melalui komunikasi untuk dapat
menyampaikan makna dari budaya itu sendiri. Komunikasi dan budaya
mempunyai hubungan timbal balik dimana budaya menjadi bagian dari perilaku
komunikasi dan pada gilirannya komunikasipun turut menentukan, memelihara,
mengembangkan atau mewariskan budaya. Pada suatu sisi, komunikasi
merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma budaya
masyarakat, baik secara horisontal dari suatu masyarakat kepada masyarakat
lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu generasi ke generasi berikutnya.7
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari
jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia.8
Analisis tentang esensi tanda mengarah pada pembuktian bahwa setiap tanda
ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan mengikuti sifat objeknya, ketika kita
menyebut tanda sebuah ikon. Kedua, menjadi kenyataan dan keberadaanya
berkaitan dengan objek individual, ketika kita menyebut tanda sebuah indeks.
6 Mohd. Idris Ramulyo, “Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara
Peradilan Agama dan Zakat menurut Hukum Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), h.4.
7 Djoko Widagdho, “Ilmu Dasar Budaya”, (Cet, 8;  Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h 18-
19.
8 Alex Sobur, ”Semiotika Komunikasi”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), h. 15-
17.
6Ketiga, kurang lebih perkiraan yang pasti bahwa hal itu diinterpretasikan sebagai
objek denotatif sebagai akibat dari suatu kebiasaan ketika kita menyebut tanda
sebuah simbol.9
Semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia,
artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai tanda, yakni
sesuatu yang harus kita beri makna. Dalam teori semiotik ada yang disebut
proses semiosis, yakni proses pemaknaan dan penafsiran atas benda atau
perilaku berdasarkan pengalaman budaya seseorang. Kebudayaan sebagai objek
kajian semiotika, artinya semiotika menjadikan kebudayaan objek kajian
utamanya.10
Budaya uang panai gadis suku Bugis Makassar yang mahal ternyata
memiliki makna, bukan berarti bermakna bahwa gadis suku Bugis Makassar
dijadikan sebuah barang yang diperjual belikan dengan uang, akan tetapi dengan
adanya uang panai yang besar akan membuat calon mempelai pria betul-betul
memikirkan sematang mungkin untuk menikah dan ketika selesai menikah tak
ada kata pisah atau cerai karena meminang gadis suku Bugis Makassar butuh
pengorbanan yang banyak, dan akan sangat disayangkan ketika berpisah atau
bercerai begitu saja.
Pa’bunting (menikahkan) adalah upacara adat pernikahan orang Bugis
Makassar di Sulawesi Selatan. Secara garis besar, pelaksanaan upacara adat ini
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu upacara pra pernikahan, pesta pernikahan, dan
pacsa pernikahan. Menurut pandangan orang Bugis Makassar, pernikahan bukan
9 Alex Sobur, Ibid, h. 35.
10 https://deborairene16.wordpress.com/memandang-fenomena-budaya-dengan-kacamata-
semiotika (31 Agustus 2016)
7sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi pernikahan
merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar
yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam istilah orang
Bugis disebut mappasideppe mabelae atau mendekatkan yang sudah jauh.11
Pernikahan di kalangan masyarakat Bugis Makassar umumnya berlangsung
antar keluarga dekat atau antar kelompok, terutama di kalangan masyarakat biasa
karena mereka sudah saling memahami sebelumnya. Meskipun sistem pernikahan
antar keluarga ataupun antar kelompok tersebut masih bertahan hingga sekarang,
namun tidak dianut secara ketat. Dewasa ini, pemilihan jodoh sudah banyak
dilakukan di luar lingkungan kerabat.12 Kendati demikian, peran orang tua tetap
diperlukan untuk memberikan petunjuk anak-anaknya agar mendapatkan
pasangan hidup dari keturunan orang baik-baik, memiliki adab sopan santun,
kecantikan, keterampilan rumah tangga, serta memiliki pengetahuan tentang
agama.
Alasan lain orang Bugis harus mengadakan pesta pernikahan adalah karena
hal tersebut sangat berkaitan dengan status sosial mereka dalam masyarakat.
Semakin meriah sebuah pesta pernikahan, semakin mempertinggi status sosial
seseorang. Upacara pernikahan merupakan media bagi orang Bugis Makassar
untuk menunjukka posisinya dalam masyarakat dengan menjalankan ritual-ritual
serta mengenakan pakaian-pakaian, perhiasan, dan berbagai pernak-pernik
tertentu sesuai dengan kedudukan sosial mereka dalam masyarakat. Oleh karena
11 C. Perlas, “Manusia Bugis”, (Jakarta: Forum Jakarta, 2006), h. 178.
12 Hilman Hadikusuma, “Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara
Adatnya”, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), h. 68-69.
8itu, tak jarang sebuah keluarga menjadikan pesta pernikahan sebagai ajang untuk
meningkatkan status sosial mereka.13
Kehidupan masyarakat Desa Gunturu Kabupaten Bulukumba di warnai
dengan adat istiadat yang berlaku sejak dahulu kala. Pada umumnya budaya dan
upacara pernikahan adat di Desa Gunturu hampir sama dengan daerah-daerah
yang ada di Sulawesi Selatan ini, hanya saja bagi sebagian besar masyarakat di
Desa Gunturu, orang yang menikah dua kali atau lebih tanpa disebabkan oleh
kematian dari salah satu pihak, baik suami ataupun istri maka hal itu merupakan
perbuatan yang tidak terpuji, oleh sebab itu, sebelum seseorang menentukan
jodoh, mereka harus berhati-hati dalam menentukan pilihannya sehingga tidak
ada kekecewaan di kemudian hari setelah penikahan di langsungkan.
Masyarakat Desa Gunturu pada umumnya mempunyai patokan/ukuran
dalam memilih jodoh yang ideal. Ukuran yang dimaksud adalah penilaian
seseorang ditinjau dari segi keturunan, seperti pada umumnya masyarakat di
daerah lain juga demikian, maka masyarakat Desa Gunturu juga mengenal
adanya stratifikasi sosial pada masyarakat yaitu yang keturunanya bangsawan,
dan orang yang berketurunan karaeng, kedua hal tersebut turut berpengaruh
dalam menentukan jodoh, artinya harus dari sesama golongan.
Proses paling awal menuju pernikahan adalah pemilihan jodoh,
masyarakat di Desa Gunturu umumnya mempunyai kecenderungan memilih
jodoh dari lingkungan keluarga sendiri karena dianggap sebagai hubungan
pernikahan atau perjodohan ideal. Perjodohan ideal yang dimaksud adalah
13 C. Perlas, “Manusia Bugis”, (Jakarta: Forum Jakarta, 2006), h. 184.
9pernikahan antara sepupu satu kali atau sepupu dua kali, akan tetapi kedua jenis
perjodohan ini bukanlah suatu hal yang diwajibkan.
Dewasa ini, laki-laki yang akan menikah dapat memilih jodoh di luar
lingkungan kerabat, adapun perjodohan yang ideal selain dari kerabat adalah
perjodohan yang didasarkan pada kedudukan yang sama dalam artian, yaitu
kedua mempelai memiliki stratifikasi sosial yang sederajat di dalam masyarakat,
baik di lihat dari segi keturunannya. Artinya, kedua calon mempelai sama-sama
mempunyai keturunan karaeng, mempunyai pendidikan yang sederajat,
kedudukan di dalam struktur pemerintahan, harta kekayaan, keturunan
bangsawan, maupun orang yang biasa-biasa saja. Setelah jodoh yang dipilih di
rasa cocok, maka proses selanjutnya adalah Accarita Rua-Rua (penjajakan).
Sebelum acara pernikahan berlangsung ada prosesi yang disebut dengan
Adduta atau Assuro (meminang/melamar secara resmi), keluarga besar dari
calon mempelai laki-laki datang meminang atau melamar secara resmi calon
mempelai wanita, dengan membawa sejumlah barang hasil kesepakatan yang
disebut Anggerang-Ngerang (bawaan). Anggerang-Ngerang (bawaan)
merupakan suatu budaya yang sudah lama dipegang teguh oleh masyarakat di
Desa Gunturu. Anggerang-Ngerang (bawaan) sampai saat sekarang ini masih
tetap ada di Desa Gunturu.
Angngerang-Ngerang sesungguhnya ada yang disebut Leko Lompo dan
Leko Caddi yang merupakan salah satu bentuk seserahan. Leko Lompo artinya
Seserahan Besar, dari arti kata lompo (besar), dan dalam bahasa Makassar disebut
Balasuji dan Leko Caddi yang artinya seserahan kecil, dari kata caddi yang
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artinya kecil, sedangkan dalam suku Bugis disebut Erang-erang. Leko Lompo
sendiri yakni terdiri dari balasuji beserta isinya, dimana isinya berupa buah-
buahan yang jumlahnya ganjil, berupa Kaluku (kelapa), Loka (pisang), Golla Eja
(gula merah), Sipasang Jangang (sepasang ayam), dan Tunas Pohon Rumbiah.
Dari semua jenis buah-buahan yang harus ada tersebut, merupakan syarat mutlak
kehadiran Leko Lompo atau Balasuji. Adapun Leko Caddi merupakan seserahan
yang jumlahnya biasanya selusin perangkat wanita ditambah selusin kue bosara.
Bosara adalah tempat tatakan kue yang umumnya digunakan dalam prosesi
pernikahan atau kerajaan–kerajaan.
Dalam acara Adduta atau Assuro (meminang/melamar secara resmi) maka
ditentukanlah tanggal, bulan, dan tahun untuk menuju ke acara pernikahan/akad
nikah. Masyarakat di Desa Gunturu menyebutnya dengan Attappu Allo
(menyebutkan hari H pernikahan). Kelengkapan dalam acara pernikahan harus
lengkap di bawa oleh pihak keluarga calon mempelai laki-laki, karena dalam
acara pernikahan di Desa Gunturu pernikahan bisa batal hanya karena
permintaan dari pihak calon mempelai wanita tidak dilengkapi oleh keluarga
dari pihak calon mempelai laki-laki sesuai yang diminta oleh pihak keluarga
calon mempelai wanita pada saat prosesi Accarita Rua-Rua.
Tradisi Anggerang-Ngerang (bawaan) sebenarnya dikenal tidak hanya
pada adat pernikahan di Desa Gunturu, begitu juga pada tradisi pernikahan adat
Bugis, namun terdapat sejumlah perbedaan diantaranya, Mattiro (menjadi tamu),
Mapesek-pesek (mencari informasi), Mammanuk-manuk (mencari calon),
11
Madduta Mallino (sesuatu yang tersembunyi), dan Mappasiarekkeng (mengikat
janji).
Perbedaan tersebut di atas dan makna-makna semiotika yang terdapat
dalam budaya Anggerang-Ngerang (bawaan), inilah yang menjadi hal menarik
yang ingin peneliti kaji, atas dasar hal tersebut maka peneliti mengangkat judul
penelitian ini yakni, “Makna Anggerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba” (Studi Komunikasi
Budaya).
B. Fokus Penelitian & Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini membahas Makna Anggerang-Ngerang dalam
pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi
Komunikasi Budaya).
Dari latar belakang masalah mengenai Makna Anggerang-Ngerang dalam
pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (studi
komunikasi budaya), maka peneliti mengidentifikasi beberapa pokok dan istilah
yang terdapat pada kata kunci, yakni sebagai berikut:
1. Komunikasi
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan
lainnya, baik itu secara inividu maupun antara kelompok. Komunikasi pada
dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-
lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi antarmanusia




Budaya adalah warisan dari nenek moyang yang diwariskan secara turun
temurun dengan cara memperkenalkan ke anak cucu, agar budaya dalam suatu
daerah tidak luntur dan dilupakan. Budaya terbentuk dari agama, politik, adat
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bagunan, dan karya seni.
3. Pernikahan
Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal selamanya. Pernikahan merupakan sesuatu yang di
damba-dambakan oleh setiap manusia. Pernikahan idealnya dilakukan sekali
dalam seumur hidup.
4. Anggerang-Ngerang
Anggerang-Ngerang (bawaan) merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Gunturu dan dihadirkan dalam upacara pernikahan atau hari H
pernikahan. Angngerang-Ngerang sesungguhnya ada yang disebut Leko Lompo
dan Leko Caddi yang merupakan salah satu bentuk seserahan. Leko Lompo artinya
Seserahan Besar, dari arti kata lompo (besar), dan dalam bahasa Makassar disebut
Balasuji dan Leko Caddi yang artinya seserahan kecil, dari kata caddi yang
artinya kecil, sedangkan dalam suku Bugis disebut Erang-erang.
Leko Lompo sendiri yakni terdiri dari balasuji beserta isinya, dimana isinya
berupa buah-buahan yang jumlahnya ganjil, berupa Kaluku (kelapa), Loka
(pisang), Golla Eja (gula merah), Sipasang Jangang (sepasang ayam), dan Tunas
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Pohon Rumbiah. Dari semua jenis buah-buahan yang harus ada tersebut,
merupakan syarat mutlak kehadiran Leko Lompo atau Balasuji.
Adapun Leko Caddi merupakan seserahan yang jumlahnya biasanya
selusin perangkat wanita ditambah selusin kue bosara. Bosara adalah tempat
tatakan kue yang umumnya digunakan dalam prosesi pernikahan atau kerajaan–
kerajaan. Isi kue bosara inipun jumlahnya tidak boleh asal–asalan, biasanya
jumlahnya dua belas, tujuh, dan tidak disarankan enam.
C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian dan berdasarkan pada latar belakang
masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka, masalah yang akan diteliti,
sebagai berikut:
1. Bagaimana kedudukan Anggerang-Ngerang dalam pernikahan di Desa
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana makna tradisi Angerang-Ngerang dalam pernikahan di Desa
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba?
D. Kajian Pustaka
Penulis menggunkan beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan judul
yang peneliti angkat dan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi kedepannya,
diantaranya:
1. Yustina Maria Ndia, mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni, meneliti
tentang Kajian Semiotik Bahasa Pernikahan Adat Budaya Flores Kabupaten
Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur. Yustina Maria Ndia menggunakan
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jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan semiotika, adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode padan,
metode padan adalah metode analisis bahasa yang penentunya bukan atau
terlepas dan tidak menjadikan bagian dari bahasa yang bersangkutan,
dimungkinkan digunakannya metode padan itu adalah atas pengandaian bahwa
bahasa yang diteliti memang sudah memiliki hubungan dengan hal-hal luar
bahasa yang bersangkutan, bagaimanapun sifat hubungan itu. Hasil dari
penelitian ini adalah prosesi pernikahan adat Manggarai Barat dari persepsi
semiotik memiliki unsur keunikan tersendiri. Unsur keunikan itu hadir dalam
seluruh pencapaian tertinggi pada setiap tahap dalam prosesi pernikahan adat
Manggarai Barat khususnya di Heak Desa Daleng. Bagi masyarakat disekitar
Desa tersebut, kekuatan adat dalam sebuah kehidupan berbudaya khususnya
budaya pernikahan, yang disebut berkeluarga merupakan salah satu wujud
ideal kebudayaan.14
2. Fiki Trisnawati Wulandari, mahasiswi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Yogyakarta jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, meneliti tentang Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping
(Analisis Semiotika Pergeseran Makna Budaya Bekakak di Desa
Ambarketawang Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman). Fiki Trisnawati
Wulandari menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan analisis
semiotika, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
14 Yustina Maria Ndia, Kajian Semiotik Bahasa Pernikahan Adat Budaya Flores
Kabupaten Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012)
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wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah motivasi komunikator, konteks fisik dan sosial,
intertekstualitas, dan intersubjektivitas. Hasil dari penelitian ini adalah upacara
adat saparan Bekakak dalam konteks nilai-nilai sebuah tradisi sudah dilakukan
secara turun temurun oleh masyarakat Gamping. Keberadaan saparan Bekakak
merupakan event tahunan yang menjadi hiburan sekaligus mempertahankan
kelestarian saparan Bekakak agar tidak punah. Konsep keselamatan dalam
upacara adat saparan Bekakak yang semula dipergunakan untuk upacara
penghormatan Ki Wirasuta, sekarang sudah bergeser menjadi upacara
keselamatan bagi penembang batu gamping di Gunung Gamping.15
3. Calon peneliti membahas mengenai Makna Angngerang-Ngerang dalam
Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi
Komunikasi Budaya), adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dan menggunakan pendekatan semiotika, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah pengumpulan dan pengambilan data, reduksi data,
display data (penyajian data), dan mengambil kesimpulan.16
Adapun persamaan dan perbedaan dari kedua penelitian dan termasuk calon
peneliti di atas adalah persamaannya terletak pada jenis dan pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dan semiotika, dan teknik pengumpulan data
15 Fiki Trisnawati Wulandari, Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping (Analisis
Semiotika Pergeseran Makna Budaya Bekakak di Desa Ambarketawang Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman), Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Yogyakarta, 2011)
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.247-
249.
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yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan
perbedaannya dengan penelitian pertama adalah bahasa dalam aspek
pernikahannya, sedangkan penelitian kedua adalah upacara keselamatan setelah
pernikahan. Perbedaannya juga terletak pada teknik analisis data yang digunakan,
adapun tabel perbandingan penelitian adalah sebagai berikut:
Table 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu
Judul penelitian 1: Kajian Semiotik Bahasa Pernikahan Adat Budaya Flores Kabupaten
Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur
Oleh: Yustina Maria Ndia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 2012
















Teknik analisis data yang digunakan adalah metode padan, metode
padan adalah metode analisis bahasa yang penentunya bukan atau
terlepas dan tidak menjadikan bagian dari bahasa yang
bersangkutan, dimungkinkan digunakannya metode padan itu adalah
atas pengandaian bahwa bahasa yang diteliti memang sudah
memiliki hubungan dengan hal-hal luar bahasa yang bersangkutan,
bagaimanapun sifat hubungan itu.
Judul penelitian 2: Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping (Analisis Semiotika
Pergeseran Makna Budaya Bekakak di Desa Ambarketawang Kecamatan Gamping Kabupaten
Sleman)
Oleh: Fiki Trisnawati Wulandari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 2011

















Motivasi komunikator, konteksfisik dan sosial, intertekstualitas, dan
intersubjektivitas
Judul calon peneliti: Analisis Budaya Angngerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu






















1. Pengumpulan dan Pengambilan Data
2. Reduksi Data
3. Display Data (penyajian data)
4.Mengambil Kesimpulan
Sumber: Olahan Peneliti, 2016
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapakan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian:
1. Memahami kedudukan Angngerang-Ngerang dalam pernikahan di Desa
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
2. Mengetahui makna tradisi Angngerang-Ngerang dalam pernikahan di Desa
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian mengenai analisis budaya
Angngerang-Ngerang dalam pernikahan ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai kedudukan Angngerang-
Ngerang dalam pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba.
2. Memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai makna tradisi Angngerang-






Komunikasi budaya mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi
mata uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada gilirannya
komunikasipun turut menentukan memelihara, mengembangkan atau mewariskan
budaya seperti yang dikatakan Edward T. Hall bahwa komunikasi adalah budaya
dan budaya adalah komunikasi. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu
mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik
secara horizontal dari suatu  masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun
secara vertikal dari suatu generasi ke generasi berikutnya.1
Dalam kenyataan sosial, manusia tidak dapat dikatakan berinteraksi sosial
kalau dia tidak berkomunikasi. Dapat dikatakan pula bahwa interaksi antarbudaya
yang efektif sangat tergantung dari komunikasi antarbudaya. Maka dari itu kita
perlu tahu apa-apa yang menjadi unsur-unsur dalam terbentuknya proses
komunikasi antarbudaya, yang antara lain adalah adanya komunikator yang
berperan sebagai pemrakarsa komunikasi, komunikan sebagai pihak yang
menerima pesan, pesan/simbol sebagai ungkapan pikiran, ide atau gagasan,
perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam bentuk simbol.
Komunikasi itu muncul, karena adanya kontak, interaksi dan hubungan
antarwarga masyarakat yang berbeda kebudayaannya. Sehingga “kebudayaan
adalah komunikasi dan komunikasi adalah kebudayaan, begitulah kata Edward T.
1 Lusiana Andriani Lubis, “Pengantar Komunikasi Lintas Budaya”, (Medan: Seri Diktat,
2006), h.2.
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Hall. Jadi sebenarnya tak ada komunitas tanpa kebudayaan, tidak ada masyarakat
tanpa pembagian kerja, tanpa proses pengalihan atau transmisi minimum dari
informasi. Dengan kata lain, tidak ada komunitas, tidak ada masyarakat, dan tidak
ada kebudayaan tanpa komunikasi. Komunikasi antarbudaya yaitu sumber dan
penerimanya berasal dari budaya yang berbeda ketika terjadi apabila produsen
pesan anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya
lainnya.2
Masalah utama dalam komunikasi antarbudaya adalah kesalahan dalam
persepsi sosial yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan budaya yang
mempengaruhi proses persepsi pemberian makna kepada pesan dalam banyak hal
dipengaruhi oleh budaya penyandik-balik pesan. Bila pesan yang ditafsirkan
dalam suatu budaya lainnya, pengaruh-pengaruh dan pengalaman-pengalaman
budaya yang menghasilkan pesan mungkin seluruhnya berbeda dari pengaruh-
pengaruh dan pengalaman-pengalaman yang digunakan untuk menyandik-balik
pesan. Akibatnya, kesalahan-kesalahan gawat makna mungkin timbul yang tidak
dimaksudkan oleh pelaku komunikasi kesalahan-kesalahan ini diakibatkan oleh
orang-orang yang berlatar belakang berbeda dan tidak dapat memahami satu sama
lainnya dengan akurat.3
Memahami komunikasi antarbudaya berarti memahami realitas budaya yang
berpengaruh dan berperan dalam komunikasi. Kita dapat melihat bahwa proses
perhatian komunikasi dan kebudayaan yang terletak pada variasi langkah dan cara
berkomunikasi yang melintasi komunitas atau kelompok manusia. Fokus
2 Dedi Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, “Komunikasi Antar Budaya” (Cet.XI),
(Bandung: Mandar Jaya, 2009), h.20.
3 Dedi Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, ibid, h.34.
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perhatian studi komunikasi dan kebudayaan juga meliputi bagaimana menjajaki
makna, pola-pola tindakan, juga tentang bagaimana makna dan pola-pola itu
diartikulasikan ke dalam sebuah kelompok sosial, kelompok budaya, kelompok
politik, proses pendidikan, bahkan lingkungan teknologi yang melibatkan
interaksi manusia.4
Identitas budaya seringkali dikacaukan dengan istilah identitas sosial.
Identitas soial terbentuk dari struktur sosial yang terbentuk dalam sebuah
masyarakat. Sedangkan identitas budaya terbentuk melalui struktur kebudayaan
suatu masyarakat. Struktur budaya adalah pola-pola persepsi, berpikir dan
perasaan, sedangkan struktur sosial adalah pola-pola perilaku sosial. Dalam
praktik komunikasi, identitas tidak hanya memberikan makna tentang pribadi
seseorang, tetapi lebih dari itu, menjadi ciri khas sebuah kebudayaan yang
melatarbelakanginya. Ketika manusia itu hidup dalam masyarakat yang
multibudaya, maka di sanalah identitas budaya itu diperlukan. Identitas budaya
merupakan ciri yang ditunjukkan seseorang karena orang itu merupakan anggota
dari sebuah kelompok etnik tertentu. Itu meliputi pembelajaran tentang dan
penerimaan tradisi, sifat bawaan, bahasa, agama, keturunan dari suatu
kebudayaan.5
Kebudayaan dapat diartikan sebagai keseluruhan simbol, pemaknaan,
penggambaran (image), struktur, aturan, kebiasaan, nilai, pemrosesan informasi
dan pengalihan pola-pola konvensi pikiran, perkataan dan perbuatan/ tindakan
4 Aro Liliweri, “Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h.10.
5 Aro Liliweri, Ibid, h.87.
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yang dibagikan di antara para anggota suatu sistem sosial dan kelompok sosial
dalam suatu masyarakat.6
Komunikasi manusia terikat oleh budaya, sebagaimana budaya berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya maka praktek dan perilaku komunikasi
individu-individu yang diasuh dalam budaya-budaya tersebut pun akan berbeda
pula. Paling tidak ada tiga unsur sosial-budaya yang berhubungan dengan:
persepsi, proses verbal dan proses nonverbal. Dan ke dalam persepsi yang
dibentuk terhadap orang lain ketika berkomunikasi terhadap tiga unsur yang
mempunyai pengaruh besar dan langsung atas makna-makna yang dibangun,
yaitu: sistem-sistem kepercayaan (belief), nilai (value), sikap (attitude),
pandangan dunia (world view), dan organisasi sosial (social organization). Ketika
ketiga unsur utama ini memengaruhi persepsi manusia dan makna yang dibangun
dalam persepsi maka unsur-unsur tersebut memengaruhi aspek-aspek makna yang
bersifat pribadi dan subjektif.7
Budaya dan Komunikasi menjelmakan diri dalam kerangka interaksi.
Interaksi ini dapat disebut sebagai wacana sosial (said of social discourse). Inilah
yang memberi ukuran dan bentuk dialog budaya kita, baik dengan sesama anggota
pendukung budaya kita sendiri maupun dengan pendukung budaya-budaya yang
lain. Artinya, komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota
budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. Suatu
asumsi dasar bahwa komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan
kepuasan terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia lainnya dan
6 Alo Liliweri, “Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h.4.
7 Alo Liliweri, Ibid, h.160.
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kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai
jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan
terisolasi.8
Pesan-pesan itu muncul lewat perilaku manusia. Ketika kita melambaikan
tangan, senyum, bermuka masam, menganggukkan kepala atau memberikan
isyarat, kita juga sedang berperilaku. Perilaku ini merupakan pesan, pesan-pesan
itu digunakan untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada seseorang. Sebelum
perilaku disebut pesan, perilaku harus memenuhi dua syarat. Pertama perilaku
harus diobservasi oleh seseorang, artinya ada yang menerima dan kedua perilaku
harus mengandung makna, artinya setiap perilaku yang dapat diartikan adalah
pesan.9
1. Pengertian Komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari
kata latin yang berarti “sama”.10 Istilah pertama (communis) paling sering disebut
sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya
yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau
pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan
bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam,
berbagai pikiran, mendiskusikan makna, dan mengirimkan pesan.11
8 H. Ahmad Sihabudin, “Komunikasi Antarbudaya”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.46-
47.
9 H. Ahmad Sihabudin, Ibid, h.47.
10 Willian A.Gorden, “Communitas Personal and Public” (Sherman Oaks, CA. Alfred
1978), h.28.
11 Onong Uchjana Effedi, “Ilmu Komunikasi, Teori dan Pratek” (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h.4.
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Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu
dengan lainnya, baik itu secara inividu maupun antara kelompok. Komunikasi
pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan
lambang-lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi
antarmanusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-
angka atau tanda-tanda lainnya.
2. Komponen Komunikasi
Ruben dan Stewart mendefinisikan komunikasi merupakan sesuatu yang
sangat esensi bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat,
komunikasi merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia,
bagaimana manusia membuat kesan tentang dan kepada dunia, komunikasi
sebagai sarana manusia untuk mengekspresikan diri dan mempengaruhi orang
lain. Karena itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka dia tidak dapat
menciptakan dan memelihara relasi dengan sesama, kelompok, organisasi dan
masyarakat, komunikasi memungkinkan manusia mengkordinasikan semua
kebutuhannya dengan dan bersama orang lain.
Komponen-komponen atau unsur komunikasi yaitu:
a. Pengirim atau sumber
Pengirim adalah orang yang membuat pesan, yang ingin
menyajikan pikiran dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek.
Sebagai pengirim pesan yang bertujuan tertentu maka pengirim tidak
selalu dalam posisi serba tahu atau serba kenal terhadap penerima.
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Karena itu. Pengirim mentransmisikan pesan untuk mendapat respon
demi menyamakan persepsi terhadap pesan.
b. Penerima
Penerima (receiver) adalah komunikan yang menerima pesan dari
komunikator. Penerima juga dapat berarti orang yang menafsirkan
pesan yang diucapkan atau yang ditulis. Sama seperti informasi
mengenai objek atau peristiwa, maka penerima tentu pernah
mempunyai pengalaman sekecil apapun terhadap pesan-pesan
tertentu, yang sama atau berbeda dengan pengirim. Ketika suatu pesan
diterima, maka orang yang menerima menginterpretasi pesan-pesan
itu kemudian dapat dikirimkan kembali kepada pengirim.
c. Balikan (feedback)
Merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat menilai
efektifitas komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan diri dengan
situasi yang ada.
d. Encoding dan Decoding
Encoding yaitu penyadian, yakni proses pengalihan pikiran
kedalam bentuk lambang. Encoding juga berarti proses dimana
pengirim menerjemahkan ide atau masukannya kedalam simbol-
simbol berupa kata-kata atau nonverbal. Hasil terjemahan ide ini
merupakan pesan yang akan dikirimkan kepada penerimanya.
Sementara itu, aktifitas seorang penerima adalah decoding, yaitu
menerjemahkan simbol-simbol verbal dan nonverbal tadi kedalam
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pesan yang bisa saja mirip, persis sama dengan atau sangat berbeda
dari apa yang dimaksudkan oleh pengirim.
e. Pesan
Pesan adalah gagasan, perasaan atau pemikiran yang telah di-
encode oleh pengirim atau di-decode oleh penerima. Pesan
disampaikan dengan cara tatap muka atau media komunikasi. Pada
umumnya pesan-pesan terbentuk berbentuk sinyal, simbol, tanda-
tanda atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai stimulus
yang akan direspons oleh penerimanya. Apabila pesan ini berupa
tanda, maka kita dapat membedakan tanda yang alami artinya tanda
yang diberikan oleh lingkungan fisik, tanda mana sudah dikenal secara
universal.
f. Saluran
Saluran komunikasi merupakan sarana untuk mengangkut atau
memindahkan pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam
komunikasi, semua pesan yang dikirimkan harus melalui saluran,
saluran bisa saja tunggal namun bisa juga banyak, misalnya pada
sarana transportasi seperti mobil pengangkut barang atau manusia,
fungsi sarana ini adalah mengangkut atau memindahkan manusia atau
barang dari suatu tempat ketempat yang lain, sebagai sarana yang juga
bisa digunakan, seperti kuda, sepeda motor, kapal feri ataupun
pesawat, begitupun dengan saluran komunikasi. Komunikasi secara
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seksama dilakukan melalui bahan cetakan seperti buku, email, atau
telepon.
g. Noise
Komunikasi manusia tidaklah selalu lancar, komunikasi sering
mengalami hambatan, gangguan atau distorsi. Mengingat
perkembangan model awal komunikasi berbasis pada teknik-teknik
matematika maka Shannon dan Weaver mengartikan konsep noise
sebagai kebisingan. Misalnya seseorang berdiri di tepi trotoar dan
menelpon dengan menggunakan telepon seluler, orang tersebut
mengalami kebisingan karena hilir mudik kendaraan di jalan raya. Jika
suara kebisingan semakin keras, maka semakin sulit mengirimkan
pesan dan semakin sulit pula menerima pesan, apalagi memahami
maksud dan pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan.12
3. Pengertian Budaya
Budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami komunikasi
antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar
komunikasi. Komunikasi itu terikat dengan budaya. Sebagaimana budaya berbeda
antara satu dengan yang lainnya, maka dalam praktik dan perilaku komunikasi
individu-individu yang diasuh dalam budaya tersebut pun akan berbeda. E. B.
Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan kemampuan
12 Jhon Fieske, Pengantar Ilmu Komunikasin (Ed. 3; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2012), h.5.
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yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.13
Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa sansekerta) buddhayah yang
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal kebudayaan
diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal”. Adapun
istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan
kebudayaan, berasal dari kata latin colore. Artinya mengolah atau mengerjakan,
yaitu mengolah tanah bertani. Dari asal arti tersebut yaitu colore kemudian
culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan
mengubah alam.14
Kebudayaan adalah perwujudan dari sebuah renungan, kerja keras dan
kearifan suatu masyarakat dalam mengarungi dunianya. Kebudayaan yang
menjadikan suatu masyarakat memandang lingkungan hidupnya dengan
bermakna. Format budaya pula berarti masyarakat menata alam sekitar dan
memberikan klasifikasi, sehingga berarti bagi warga dan dengan begitu tindakan
terhadap alam sekitar itu terorientasikan.
Banyak orang yang beranggapan bahwa ekonomi, politik, tekhnologi,
religi dan sebagainya termasuk unsur-unsur kebudayaan. Pemahaman semacam
itu sebenarnya tidak mengungkap lebih dalam  apa yang dikandung oleh
kebudayaan. Memang benar bahwa ekonomi, politik, kesenian, religi, dan
sebagainya adalah kebudayaan karena persepsi makna yang terkandung di
13 Elly M.Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya (Cet. III; Jakarta: Prenada Media Group,
2007), h.27-28.
14 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2000),
h.181.
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dalamnya merupakan kebudayaan. Ekonomi, politik, teknologi, kesenian, religi,
dan sebagainya itu mengandung dan mencerminkan makna, dan makna itulah
kebudayaan.
Oleh karena itu, makna kebudayaan adalah kerangka persepsi yang
penuh makna dalam struktur perilaku. Apa yang ada dalam realitas mengandung
makna dan diberi makna, lebih abstrak dapat dikatakn tidak ada yang bebas
budaya. Politik, ekonomi, iptek, keagamaan, kesenian, dan sebagainya tidaklah
bebas makna, semuanya diwarnai oleh kebudayaan.15 Nilai budaya adalah tingkat
tertinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Oleh sebab itu nilai budaya terdiri
dari konsep-konsep mengenai segala sesuatu yang dinilai berharga dan penting
oleh warga suatu masyarakat, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman
oriantasi pada kehidupan para warga masyarakat yang bersangkutan.
Dengan demikian, kebudayaan atau budaya adalah sesuatu yang akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang
terdapat dalam fikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya itu
bersifat abstrak. Hampir setiap komunitas masyarakat manusia yang ada dan atau
yang pernah ada dalam kehidupan ini, meneriama warisan kebudayaan dari
leluhur meraka. Warisan dan kebudayaan itu adanya berupa gagasan, ide atau
nilai-nilai luhur dan benda-benda budaya, warisan kebudayaan ini boleh jadi
sebuah kecenderungan alamiah dari kehidupan manusia untuk terus-menerus
mempertahankan nilai-nilai dan fakta-fakta kebenaran yang ada. Ketika interaksi
sosial budaya suatu masyarakat semakin luas maka kian beragam dan kompleks
15 Mukhlis, dkk. Sejarah Kebudayaann Islam (Jakarta: Proyek Inventarisasi dan
Dokumen Sejarah Nasional, 1995), h.1.
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jaringan yang dilakoninya. Semakin tinggi intensitas sosial budaya yang
dikembangkan oleh suatu komunitas lokal dalam pergaulannya dengan komunitas
diluarnya maka semakin besar pula peluang masyarakat tersebut untuk
mengembangkan kebudayaan.16
Dalam beberapa budaya lain, kata-kata dan makna kata-kata tersebut
tidak mempunyai hubungan langsung. Makna mempunyai kebebasan makna
(arbitry), mereka tidak memiliki karakteristik atau sifat dari benda atau hal yang
mereka gambarkan. Suatu kata memiliki arti atau makna yang mereka gambarkan
karena kitalah yang secara bebas menentukan arti atau maknanya. Setiap budaya
memiliki rangkaiannya sendiri yang kaya, terdiri dari tanda-tanda bermakna,
lambang-lambang, gerak-gerik, konotasi emosi, rujukan historis, respons
tradisional, dan juga penting diam yang mengandung makna.17
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan
serta kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Artinya, kebudayaan mencakup semua yang dapat dipelajari oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari
pola-pola perilaku yang normatif, yaitu mencakup segala cara-cara berpikir,
merasakan, dan bertindak objek kebudayaan itu bisa berupa rumah, jembatan, alat
komunikasi, dan sebagainya.18
16 Shaff  Muhtamar, “Masa Depan Warisan Leluhur Kebudayaan Sulawesi Selatan”
(Makassar: Pustaka Dewan Sulawesi, 2014), h.1.
17 H. Ahmad Sihabudin, “Komunikasi Antarbudaya”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.29-
30.
18 H. Ahmad Sihabudin, Ibid, h.55.
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B. Budaya Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba
Pernikahan adalah sesuatu yang suci, yang kalau dapat diusahakan untuk
sekali saja dilakukan seumur hidup. Bagi masayarakat di Desa Gunturu pada
umumnya, orang yang menikah dua kali atau lebih tanpa disebabkan oleh
kematian salah satu pihak, baik pihak suami ataupun istri, maka hal itu merupakan
perbuatan yang tidak terpuji. Oleh sebab itu, sebelum seseorang menentukan
jodoh, ia harus berhati-hati benar dalam menentukan pilihannya. Sehingga tidak
akan kekecewa dikemudian hari setelah pernikahan dilangsungkannya.
Masyarakat di Desa Gunturu pada umumnya mempunyai patokan (ukuran) dalam
memilih jodoh yang ideal. Ukuran yang dimaksud adalah penilaian seseorang
ditinjau dari segi keturunan. Seperti pada umumnya, dan khususnya masyarakat
Sulawesi Selatan, maka masyarakat di Desa Gunturu juga mengenal adanya
stratifikasi sosial pada masyarakatnya yaitu: bangsawan (kerabat raja-raja), orang
merdeka (to maradeka), orang berketurunan karaeng. Ketiga hal tersebut turut
berpengaruh di dalam menentukan jodoh, artinya harus dari sesama golongan.
Jika yang dipilih adalah saudara sepupu derajat pertama, baik dari pihak
ayah maupun ibu, maka pernikahan itu disebut assialli sampo sikali, jika
pernikahan dilakukan dengan saudara sepupu kedua, baik dari pihak ayah maupun
ibu, maka pernikahan disebut assialle sampo pinruang. Kendati ada aturan tidak
tertulis mengenai cara mencari jodoh sebagaimana digambarkan di atas, akan
tetapi hal tersebut bukanlah sesuatu yang wajib. Pernikahan dengan anggota
masyarakat lainnya di luar  keluarga pun dapat terjadi.
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1. Upcara Pra Pernikahan
a. Accarita Rua-rua (penjajakan)
Accarita rua-rua adalah suatu kegiatan penyelidikan yang biasanya
dilakukan secara rahasia oleh seorang perempuan dari pihak laki-laki
untuk memastikan apakah gadis yang telah dipilih sudah ada yang
mengikatnya atau belum. Oleh sebab itu dilarang melamar wanita
yang telah dilamar lelaki lain (meskipun belum memberi jawaban).
Meminang/melamar ini berarti melamar secara resmi. Hal ini
diharamkan karena sebagaimana sabda Rasulullah saw., bahwa,
“Orang mukmin dengan orang mukmin adalah bersaudara”, maka
tidak halal bagi seorang mukmin meminang seorang wanita yang
sedang dipinang oleh saudaranya.
b. Adduta atau Assuro (meminang)
Adduta atau assuro artinya pihak laki-laki mengutus beberapa
orang terpandang, baik dari kalangan keluarga maupun selain
keluarga, untuk menyampaikan lamaran kepada pihak keluarga calon
mempelai wanita. Kegiatan Adduta yaitu pertemuan antara kedua
belah pihak keluarga untuk merundingkan dan memutuskan segala
sesuatu yang bertalian dengan upacara pernikahan putra putri mereka.
Hal-hal yang dibicarakan dalam adduta tersebut diantanya mahar
(meliputi doi panai’ dan sunrang) dan penentuan hari.
Penempatan mahar dari zaman dahulu memang menjadi penanda
status sosial ekonomi daerah. Adduta roa’ berarti mengukuhkan
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kembali kesepakatan-kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya.
Acara ini dilaksanakan di rumah mempelai perempuan. Adduta roa’
ditandai dengan memberikan hadiah pertunangan dari pihak mempelai
wanita passekko’ atau pengikat berupa sebuah cincin emas dan sebuah
pemberian simbolis lainnya, seperti halnya membawa kue tradisional
ke pihak perempuan tersebut. Pada acara mengukuhkan kesepakatan
tersebut pihak laki-laki juga menyerahkan doi’ panai’ yang jumlahnya
berdasarkan kesepakatan kepada pihak perempuan untuk digunakan
dalam pesta pernikahan.
c. Pakanre’ Tamma’ dan Pembacaan Barazanji (khatam Al-Qur’an dan
pembacaan barazanji)
Sebelum memasuki acara mappaccing, terlebih dahulu dilakukan
acara khatam Al-quran dan pembacaan barazanji sebagai ungkapan
rasa syukur kepada Allah swt., dan sanjungan kepada nabi
Muhammad saw. Acara ini biasanya dilaksanakan pada sore hari atau
sesudah sholat azhar dan pimpin oleh seorang imam dan dihadiri oleh
rekan-rekannya setelah itu, dilanjutkan acara makan bersama dan
sebelum pulang, para pembaca barazanji diberi uang sebagai tanda
terima kasih dan hadiahi sebuah kado, berupa nasi ketan putih dan
hitam serta kue-kue tradisional lainnya sebagai oleh-oleh untuk
keluarga di rumah.
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d. Mappaccing (mensucikan diri)
Pada malam menjelang hari pernikahan, kedua mempelai
melakukan kegiatan mappaccing di rumah masing-masing. Acara ini
dihadiri oleh keluarga, kerabat, orang-orang terhormat dan para
tetangga. Kata mappaccing berasal dari kata paccing, yaitu daun
pacar (raung burangga). Paccing dalam bahasa Konjo berarti bersih
atau suci.
Acara mappaccing merupakan suatu rangkaian acara yang sakral
yang dihadiri oleh seluruh sanak keluarga (famili) dan undangan.
Acara mappaccing memiliki hikmah yang mendalam, mempunyai
nilai dan arti kesucian dan kebersihan lahir dan batin, dengan harapan
agar calon mempelai senantiasa bersih dan suci dalam menghadapi
hari esok yaitu hari pernikahannya. Dalam ritual ini, mempelai wanita
dipakaikan daun pacar ke tangan si calon mempelai. Masyarakat
memiliki keyakinan bahwa daun pacar memiliki sifat magis dan
melambangkan kesucian. Menjelang pernikahan biasanya diadakan
malam pacar atau Akkorontigi, yang artinya malam mensucikan diri
dengan meletakan tumbukan daun pacar ke tangan calon mempelai.
Orang-orang yang diminta meletakkan daun pacar adalah orang-orang
yang punya kedudukan sosial yang baik serta memiliki rumah tangga
langgeng dan bahagia.
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2. Resepsi atau Pesta Pernikahan
a. Akad Nikah
Assimorong atau akad nikah. Acara ini dilaksanakan di rumah
mempelai wanita, dan merupakan acara akad nikah serta menjadi
puncak dari rangkaian upacara pernikahan adat Makassar. Calon
mempelai pria diantar ke rumah calon mempelai wanita yang disebut
Simorong. Calon mempelai pria diantar oleh dua rombongan keluarga
pria. Pelaksanaan akad nikah ini dilakukan sesuai ajaran Islam.
Di masa sekarang, Assimorong dan prosesi Appanai Leko Lompo
(seserahan) dilakukan bersamaan, maka rombongan terdiri dari dua
rombongan, yaitu rombongan pembawa Leko Lompo (seserahan) dan
rombongan calon mempelai pria bersama keluarga dan undangan.
b. Mappasirusa’ (Persentuhan pertama)
Setelah proses akad nikah selesai, mempelai pria dituntun oleh
orang yang yang dituakan menuju ke dalam kamar mempelai wanita
untuk nipasirusa’ atau dipersentuhkan. Kegiatan ini disebut
mappasirusa’ yaitu mempelai pria harus menyentuh salah satu
anggota tubuh mempelai wanita.
Prosesi ini merupakan prosesi menyatukan kedua mempelai.
Setelah akad nikah selesai, mempelai pria diantar ke kamar mempelai
wanita. Dalam tradisi, pintu menuju kamar mempelai wanita biasanya
terkunci rapat. Kemudian terjadi dialog singkat antara pengantar
mempelai pria dengan penjaga pintu kamar mempelai wanita.
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Sentuhan pada buah dada melambangkan gunung dengan harapan
rejeki kedua mempelai menggunung, ubun-ubun, yaitumengandung
agar wanita tunduk kepada suaminya. Memegang tangan mempelai
wanita agar kelak keduanya langgeng. Setelah acara mappasirusa’
selesai, kedua mempelai dituntun untuk duduk di kursi pelaminan
yang telah disiapkan.
c. Upacara Perjamuan
Upacara perjamuan dilakukan dengan melantai atau lesehan.
Hidangan nasi dengan berbagai lauk-pauknya serta kue-kue
tradisional khas Konjo dihidangkan di meja yang diberi alas kain yang
panjang berwarna warni. Rombongan mempelai pria berpamitan
kepada pihak keluarga mempelai wanita. Sementara itu, pengantin
pria serta rombongannya. Karena mempelai pria harus melakukan
acara basa bersama mempelai wanita.
d. Lampa Basa (kunjungan balasan)
Lampa basa adalah kunjungan balasan dari pihak mempelai wanita
ke rumah mempelai pria. pengantin wanita diantar oleh iring-iringan
yang biasanya membawa hadiah sarung tenun untuk keluarga
suaminya. Setelah mempelai wanita dan pengiringnya tiba di rumah
mempelai pria, mereka langsung disambut oleh wali mempelai pria
dan diberiakn cincin emas sebagai tanda kegembiraan. Mempelai
wanita di bawah masuk ke rumah sebagai tanda pengenalan dan
penyambutan kepada keluarga mempelai pria. setelah duduk sejenak
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di dalam runah kedua mempelai di bawa ke pelaminan untuk duduk
pengantin, dan para tamu memberikan ucapan selamat.
C. Pernikahan dalam Perspektif Islam
Secara etimologi (bahasa) pernikahan berarti persetubuhan, ada pula yang
mengartikanya perjanjian (al-‘Aqdu). Secara terminologi (istilah) pernikahan
menurut Abu Hanifah adalah aqad yang dikukuhkan untuk memperoleh
kenikmatan dari seorang wanita, yang dilakukan dengan sengaja.19 Kehidupan
berkeluarga adalah melaksanakan pernikahan. Pernikahan yang dimakasud adalah
sesuai dengan tuntutan agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pernikahan yang tidak dilakasanakan sesuai dengan aturan dapat mengakibatkan
timbulnya masalah dalam keluarga.20
Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian pernikahan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut kompilasi hukum Islam Pasal 2
pernikahan adalah suatu pernikahan yang merupakan akad yang sangat baik untuk
menaati perintah Allah dan pelaksanaanya adalah merupakan ibadah. 21
Salah satu contoh konflik dalam pernikahan yang paling utama yaitu,
perilaku yang mengungkapkan perasaan negatif kepada pasangan, seperti kritik,
sikap membela diri, penghinaan dan penarikan diri, bisa memprediksikan
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka 1989), h.210.
20 M. Ali Hasan. Pedoman Hidup Berumah Tangga (Siraja: Prenada Media Group, 2005),
h.11.
21 Mohd. Idris Ramulyo, S.H, M.H, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum
Acara Peradilan Agama dan Zakat menurut Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), h.43.
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ketidakpuasan dan perceraian, yang mengejutkan pengungkapan kemarahan, yang
oleh pihak-pihak lain telah ditengarai sebagai perilaku yang amat merusak dalam
pernikahan.22 Efek dari pengungkapan perasaan selama konflik tidak terbatas
hanya pada emosi negatif, pengungkapan perasaan positif kepada pasangan yang
memprediksikan stabilitas dan kepuasan pernikahan dari waktu ke waktu.
Pernikahan dianggap suatu yang suci. Upacara pernikahan adalah upacara
yang suci, yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau
saling meminta menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama
Allah.23 Menurut syariat, menikah juga berarti akad, sedangkan pengertian
hubungan badan itu hanya merupakan metamorfosa saja.
Secara umum bahwa pernikahan adalah hal yang sangat penting, sakral, dan
religius, di samping erat kaitannya dengan syariat agama juga dari pernikahan
inilah terbentuk sebuah rumah tangga bahagia, sejahtera, dan bertakwa, yang
menjadi landasan terbentuknya masyarakat bangsa Indonesia yang religious
sosialitis.
Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan
peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri.
Allah swt berfirman dalam QS. Yasin/36: 36, yang berbunyi:
                  
  
22Charles R. Berger, Michael E. Roloff,  dan David R. Roskos-Ewoldsen, The Handbook
Of Communication Science, (USA: Wadswoth, 2011), diterjemahkan oleh: Derta Sri Widowatie,
(Bandung: Penerbit Nusa Media, 2014), h.678.




Maha suci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS. Yasin/36: 36)24
Ayat di atas mensucikan Allah dari segala sifat buruk atau kekurangan
yang disandangkan kepada-Nya. Betapa tidak, Allah yang mereka durhakai itu
adalah dia yang antara lain menciptakan segala tumbuhan dan menumbuhkan
buah-buahan dengan cara menciptakan pasangan bagi masing-masing. Dengan
tujuan itu ayat di atas menyatakan: Maha Suci Dia dari segala kekurangan dan
sifat buruk. Dialah Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, pasangan yang berfungsi sebagai pejantan dan betina, baik dari apa
yang ditumbuhkan oleh bumi seperti kurma dan anggur dan demikian juga dari
diri mereka sebagai manusia, di mana mereka terdiri dari lelaki dan perempuan
dan demikian pula dari apa yang tidak atau belum mereka ketahui baik mahluk
hidup maupun benda tak bernyawa.25
Al-Qur’an telah menerangkan sasaran tersebut, bahwa dalam pandangan
Islam konsep pernikahan merupakan konsep cinta dan kasih sayang. Pernikahan
di dalam ajaran Islam di tempatkan pada tempat yang tinggi dan mulia, karena
itu Islam menganjurkan agar pernikahan itu disiapkan secara matang, sebab
dalam pandangan Islam pernikahan bukan sekedar mengesahkan hubungan
badan antara laki-laki dan perempuan saja, atau memuaskan kebutuhan seksual
semata-mata, melainkan memiliki arti yang luas, tinggi dan mulia.
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2013
25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), h.538.
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Dari pernikahan akan lahir generasi penerus, baik maupun buruknya
perilaku mereka sangat dipengaruhi oleh peristiwa yang di mulai dari
pernikahan, dan sesungguhnya Allah swt menciptakan manusia untuk
memakmurkan bumi dengan memperbanyak keturunan dalam keluarga. Secara
sadar, kita harus mengakui bahwa pola kehidupan kita sedang digiring ke arah
materialistis, konsumtif dan mengedepankan cover luar ketimbang substansinya.
Pola ini mau tidak mau mempengaruhi cara pandang kita dalam mensikapi
pernikahan sebagai anjuran syari’at yang bersifat mulia dan fleksibel serta
mengandung nilai preventif terjadinya tindakan asusila ataupun kriminal, lebih
dari sikap mempermudah urusan pernikahan bukanlah sebuah ide baru yang
hanya dilontarkan karena kehidupan kita yang semakin glamour, tetapi memang





Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang menggunakan studi
komunikasi budaya. Peneliti berusaha mencari makna Angngerang-Ngerang
dalam pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang mengungkap situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan data analisis data yang relevan yang diperoleh
dari situasi yang alamiah. Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai
keutuhan, manusia serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif,
mengandalkan analisis dan induktif.1
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba, adapun waktu penelitian yaitu sejak bulan November hingga Januari.
Penelitian dilakukan di Desa Gunturu sebab di desa ini, tradisi Angngerang-
Ngerang masih bertahan hingga kini dan belum pernah mengalami perubahan.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini terdapat dua yang digunakan adalah
pendekatan metodologi yaitu dengan menggunakan interpretatif, sedangkan
pendekatan keilmuan (studi) yaitu Ilmu Komunikasi dengan menggunakan studi
komunikasi budaya.




Dalam penelitian ini ada banyak sumber data yang bisa digunakan, namun
tidak semua dapat difokuskan sebagai sumber data, adapun sumber data
dikelompokkan atas dua bagian, sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer dan Sekunder
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan demikian, data dan
informasi yang diperoleh adalah data yang validitasinya dapat dipertanggung
jawabkan. Data primer dalam penelitian ini yaitu berita-berita langsung tentang
objek penelitian.
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca
semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi dari buku-buku dan
situs internet yang terkait dengan judul skripsi. Fungsi data yang berasal dari
dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi
data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Data sekunder dalam penelitian ini berupa bacaan-bacaan yang terkait
dengan tradisi Angngerang-Ngerang yang secara umum dilakukan baik oleh suku
Bugis maupun suku Makassar. Data sekunder ini penulis bandingkan dengan
tradisi Angngerang-Ngerang yang dilakukan di Desa Gunturu, termasuk
perbedaan isi dari Balasuji yang tidak semua sama dengan tradisi yang ada di
daerah Sulawesi Selatan terutama di Kabupaten Bulukumba sendiri. Bahan bacaan
ini berupa artikel-artikel yang diperoleh dari internet dan buku.
42
2. Informan
Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu
dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian.
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada
asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan bersedia
memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan/narasumber dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tokoh Adat Desa Gunturu. Tokoh adat yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah Bapak Poto yang usianya sekitar 70-an. Bapak Poto ini berperan dalam
memberi pertimbangan apakah calon mempelai laki-laki khususnya laki-laki
yang diluar Desa Gunturu atau Kabupaten Bulukumba dapat diterima oleh
keluarga perempuan. Kehadirannya sangat penting pada saat acara Accarita
Rua-Rua, lamaran dan pada hari H pernihakan. Pada hari H pernikahan, Bapak
Poto berperan memeriksa kelengkapan Angngerang-Ngerang yang telah
disepakati sebelumnya.
b. Tokoh Agama Desa Gunturu. Tokoh agama Desa Gunturu dalam penelitian ini
adalah Bapak H. Abdul Salam, S.Ag. Bapak H. Abdul Salam, S.Ag tidak
terlalu terlibat dalam keselurahan acara baik pra pernikahan maupun dalam
acara hari H pernikahan akan tetapi Bapak H. Abdul Salam, S.Ag sudah
dianggap masyarakat di Desa Gunturu sebagai panutan dalam beragama.
c. P3N (pembantu pegawai pencatat nikah) Desa Gunturu. Bapak H. Mustamin
selaku P3N (pembantu pegawai pencatat nikah) atau yang lebih dikenal dengan
nama penghulu di Desa Gunturu.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik observasi yang
akan dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung, maksud observasi
langsung adalah pengamatan yang melibatkan peneliti berada di lapangan yang
menjadi sasaran penelitian untuk mengamati objek penelitian, sedangkan
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang mengunakan media tanpa
harus berada di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti akan terlibat secara
langsung dalam proses meminang/melamar tepat dimana budaya Angngerang-
Ngerang dilakukan/dilaksanakan.
2. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat
memberikan keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan secara
terencana, dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman
wawancara sebagai panduan dalam mewawancarai informan. Teknik ini
memberikan data sekunder yang akan mendukung penelitian. Dalam hal ini,
wawancara dilakukan dengan narasumber yaitu tokoh adat Desa Gunturu,
tokoh agama Desa Gunturu dan P3N (pembantu pegawai pencatat nikah) Desa
Gunturu. Melalui wawancara dapat digali mengenai apa saja yang menjadi
persiapan dari awal sampai akhir acara budaya Angngerang-Ngerang dalam
pernikahan. Wawancara ini diharapkan untuk melengkapi apa yang tidak
diperoleh melalui pengamatan.
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3. Dokumentasi yaitu bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendukung
analisis dan interpretasi data. Dokumentasi bertujuan untuk memperjelas
bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian dan berada dalam acara
Angngerang-Ngerang tersebut berlangsung.
F. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif yang dimaksud adalah alat
yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data pada saat meneliti, dalam
hal ini alat yang dipakai antara lain alat perekam (tape recorder) untuk
wawancara langsung, (interview guide), kamera dan personal computer (PC).
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan dan Pengambilan Data
Pengumpulan dan Pengambilan Data dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara yang sudah ditulis
dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, gambar foto, dan sebagainya.
2. Reduksi Data
Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data yang
berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
3. Display Data (penyajian data)
Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertentu untuk masing-masing pola,
kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan dimengerti persoalannya. Display
data dapat membantu peneliti untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.
4. Mengambil Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya, dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena penelitian ini masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.2





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Desa Gunturu adalah salah satu daerah yang ada di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba, yaitu jarak dari pusat kota Bulukumba ± 42 km, dan
terdapat di sebelah timur dari kota Bulukumba, untuk mendapatkan gambaran




Adapun luas wilayah Desa Gunturu adalah ± 3800 ha, yang terbagi dalam
lima dusun, dengan pusat pemerintahan (Kantor Desa) berada di dusun lembang
tumbu. Sama halnya dengan daerah-daerah lain yang ada di Sulawesi Selatan, di
Desa Gunturu mengalami pergantian musim dua kali dalam satu tahun. Penduduk
di Desa Gunturu di huni oleh ± 997 yang terdiri dari 300 kepala keluarga (KK),
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yang kebanyakan penduduk sebagai petani, pedagang, pegawai negeri sipil,
wiraswasta, dan nelayan. Hal ini didukung oleh kondisi alam setempat.
Oleh karena itu, sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa Gunturu
hidup dari hasi pertanian, sehingga pihak pemerintah berusaha semaksimal
mungkin untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan cara panca usaha
tani atau menganjurkan para petani khususnya yang punya tanah (kebun) yang
kosong supaya ditanami dengan tanaman seperti: jagung, padi, kapas, dan lain
sebagainya.1
2. Kondisi Masyarakat
Di lihat dari segi sosial pendidikannya masyarakat di Desa Gunturu
mempunyai kepedulian yang cukup besar dalam hal pendidikan. Hal ini terlihat
dari orang tua mereka yang menyekolahkan anak-anak mereka karena di Desa
Gunturu sendiri terdapat berbagai tingkat pendidikan yang terdiri dari TK, SD,
SMPN 24 Bulukumba, Mts Gunturu dan Madrasah Aliyah Gunturu, sedangkan
untuk pendidikan tingkat tinggi di Desa Gunturu tersebut masih belum ada sarana
dan prasarana yang mendukung, namun hal itu tidak mematahkan semangat
generasi muda di Desa Gunturu untuk menempuh pendidikan tingkat tinggi di
Kota Bulukumba dan di Makassar.
Masyarakat Kabupaten Bulukumba khususnya masyarakat di Desa Gunturu
sebagaimana masyarakat Kabupaten lainnya di Provinsi Sulawesi Selatan pada
umumnya merupakan pemeluk agama Islam yang taat, kehidupan mereka
diwarnai dengan adat istiadat yang berlaku sejak dahulu kala. Secara garis besar
1 Arsip, Kantor Desa Gunturu, Tahun 2016
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kondisi sosial keagamaan masyarakat setempat hampir sama dengan kondisi
keagamaan di daerah lain. Hal ini terbukti dengan diadakannya pengajian terus
menerus di Mesjid. Akan tetapi perilaku keseharian mayoritas dari mereka sering
menyimpan dari agama, hal ini terbukti dengan banyaknya kasus minum-
minuman keras yang memabukkan yang mereka sebut dengan ballo’, namun hal
ini belum terlihat pada anak-anak mereka yang mengecap dunia pendidikan.2
B. Kedudukan Angerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba
Pernikahan atau nikah artinya adalah terkumpul dan menyatu. Menurut
istilah lain juga dapat berarti Ijab Qobul (akad nikah) yang mengharuskan
perhubungan antara sepasang manusia yang diucapkan oleh kata-kata yang
ditujukan untuk melanjutkan ke pernikahan, sesusai peraturan yang diwajibkan
oleh Islam. Kata zawaj digunakan dalam Al-Quran artinya adalah pasangan yang
dalam penggunaannya pula juga dapat diartikan sebagai pernikahan, Allah
menjadikan manusia itu saling berpasangan, menghalalkan pernikahan dan
mengharamkan zina. Upacara pernikahan memiliki banyak ragam dan variasi
menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial.
Tradisi pernikahan dalam suku Bugis-Makaasar juga sangat beragam,
tergantung dimana pernikahan itu berlangsung. Zaman semakin maju,
perkembangan teknologi bertambah modern, namun kebiasaan-kebiasaan yang
merupakan tradisi turun temurun bahkan yang telah menjadi adat sulit untuk
2 Arsip, Kantor Desa Gunturu, Tahun 2016
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dihilangkan dalam tradisi pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba.
Pada bagian sebelumnya telah dikemukan tahapan prosesi pernikahan yang
dilaksanakan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Namun secara khusus penelitian ini mengkaji tentang kedudukan dan makna
tradisi Anngerang-Ngerang.
Angngerang-Ngerang sesungguhnya ada yang disebut Leko Lompo dan
Leko Caddi yang merupakan salah satu bentuk seserahan. Leko Lompo artinya
Seserahan Besar, dari arti kata lompo (besar), dan dalam bahasa Makassar disebut
Balasuji dan Leko Caddi yang artinya seserahan kecil, dari kata caddi yang
artinya kecil, sedangkan dalam suku Bugis disebut Erang-erang.
Leko Lompo sendiri yakni terdiri dari balasuji beserta isinya, dimana isinya
berupa buah-buahan yang jumlahnya ganjil, berupa Kaluku (kelapa), Loka
(pisang), Golla Eja (gula merah), Sipasang Jangang (sepasang ayam), dan Tunas
Pohon Rumbiah. Dari semua jenis buah-buahan yang harus ada tersebut,
merupakan syarat mutlak kehadiran Leko Lompo atau Balasuji.
Adapun Leko Caddi merupakan seserahan yang jumlahnya biasanya selusin
perangkat wanita ditambah selusin kue bosara. Bosara adalah tempat tatakan kue
yang umumnya digunakan dalam prosesi pernikahan atau kerajaan–kerajaan. Isi
kue bosara inipun jumlahnya tidak boleh asal–asalan, biasanya jumlahnya dua
belas, tujuh, dan tidak disarankan enam. Maksudnya tujuh menurut sebagian
orang yakni agar pernikahan ini tersebut nanti mattuju (tujuh), mattuju berarti
tepat pada tujuan. enam tidak disarankan karena enneng bisa bermaksud
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manenneng, sehingga enam tidak disarankan karena nanti pernikahannya
menenneng (mengkhawatirkan).
Angngerang-Ngerang adalah suatu budaya yang harus ada dalam acara
pernikahan di Desa Gunturu. Menurut H. Mustamin selaku Pembantu Pegawai
Pencatat Nikah (P3N) di Desa Gunturu, dengan adanya Angngerang-Ngerang
yang dibawa pihak keluarga dari calon mempelai laki-laki merupakan suatu
penghormatan dan penghargaan tersendiri bagi keluarga maupun kerabat calon
mempelai wanita dan memang sudah merupakan suatu tradisi yang masih di
pegang teguh oleh masyarakat di Desa Gunturu. H. Mustamin mengungkapkan
bahwa:
Angngerang-Ngerang bisa membatalkan suatu pernikahan hanya karena
tidak bisa memenuhi permintaan bawaan dari pihak keluarga calon
mempelai wanita, maksudnya permintaan bawaan seperti Baku’ Puli dan
Kanre Ana’. Baku’ Puli dan Kanre Ana’ inilah merupakan adat yang harus
ada dalam acara pernikahan di Desa Gunturu, begitu dijunjung tingginya
adat bawaan Kanre Ana’ dan Baku’ Puli ini ketika calon mempelai laki-laki
dari luar Kabupaten Bulukumba, tidak bisa membawa Baku’ Puli dan Kanre
Ana’ maka keluarga dari pihak calon mempelai laki-laki harus
menggantinya dengan uang dan pihak dari keluarga calon mempelai wanita
yang akan menyiapkannya.3
Baku’ Puli dan Kanre Ana’ masing-masing ditempatkan di dalam balasuji
yang berbeda dan ditutup dengan kain putih dan dibawa pada saat hari H
pernikahan. Isi dari Baku’ Puli adalah Songkolo’ dan Dumpi Eja’ (kue merah) di
pisahkan dan masing-masing dibungkus dengan daun pisang.
Adapun isi dari Kanre Ana’ adalah Kaluku (kelapa), Loka (pisang), Golla
Eja (gula merah), sepasang ayam, tunas pohon rumbia, dan dua belas tempat kue
yang isinya berbagai macam kue tradisional, ditambah lagi tiga tempat yang di
3 H. Mustamin, Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) di Desa Gunturu, (20 Desember
2016)
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bungkus dengan kain putih dan tempat yang digunakan yang sesuai adat yaitu
kampuh. Kampuh inilah yang di tempati untuk bawaan seperti Sunrang (mahar
dari pihak calon mempelai laki-laki), uang panai’, cincin, daun siri yang sudah
diikat sesuai dengan ketentuan adat, dan daun gambir yang diikat dengan daun
talas. Inilah kelengkapan dalam melangsungkan pernikahan di Desa Gunturu.
Sebelum melakukan pernikahan maka semua persyaratan-persyaratan yang
sesuai adat di bawa bersamaan masuk ke dalam rumah calon mempelai wanita dan
ketika salah satu dari persyaratan pernikahan tersebut tidak lengkap maka calon
mempelai laki-laki tidak biarkan masuk ke dalam rumah calon mempelai wanita
untuk bersanding.
Pendapat dari H. Mustamin senada dengan apa yang dikemukakan oleh H.
Abd. Salam selaku tokoh agama di Desa Gunturu yang berpendapat bahwa
Angngerang-Ngerang merupakan suatu tradisi atau adat yang sejak dahulu
memang sudah ada, artinya dalam suatu pernikahan di Desa Gunturu tanpa ada
yang nama Baku’ Puli dan Kanre Ana’ maka pernikahan tersebut tidak akan
sempurna, karena memang merupakan suatu tradisi atau adat yang sampai
sekarang masih di pegang teguh oleh masyarakat di Desa Gunturu. Berikut
kutipan pernyataan Bapak H. Abdul Salam:
Tradisi Angngerang-Ngerang dapat dikatakan memiliki kedudukan yang
wajib dalam tradisi pernikahan di Desa Guntur. Angngerang-Ngerang
merupakan simbol penghargaan atas mempelai wanita dan keluarganya oleh
calon mempelai laki-laki.4
4 H. Abd. Salam, Tokoh Agama di Desa Gunturu, (22 Desember 2016)
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Penting dan wajibnya tradisi Angngerang-Ngerang dalam rangkaian
pernikahan di Desa Gunturu harus dipahami baik oleh keluarga calon mempelai
laki-laki, utamanya bagi mereka yang bukan merupakan warga Desa Gunturu.
Menurut Bapak Poto selaku galla guntu’ (pemangku adat) di Desa Gunturu,
sebelum melakukan Adduta atau Assuro (meminang) terlebih dahulu meminta
izin kepada galla guntu’ (pemangku adat) dan mengutarakan apakah calon
mempelai wanita yang akan di pinang oleh keluarga calon mempelai laki-laki ini
bisa dipersunting untuk menjadi istirinya atau kah tidak, dan kalau tidak ada izin
dari galla guntu’ (pemangku adat) maka keluarga calon mempelai laki-laki
mengurungkan niatnya untuk meminang wanita pujaan dari calon mempelai laki-
laki dan mencari wanita yang lain.
Begitu pun kalau ada laki-laki dari daerah lain di luar Kabupaten
Bulukumba maka keluarga calon mempelai wanita mendatangi galla guntu’
(pemangku adat) untuk menanyakan dan mengundang galla guntu’ (pemangku
adat) untuk hadir dalam acara lamaran dan diminta pendapatnya apakah calon
laki-laki tersebut bisa diterima niat baiknya atau tidak. Niat baik yang dimaksud
tidak hanya kesungguhan calon mempelai laki-laki ingin menikahi gadis
pujaannya tetapi juga kesanggupannya dalam memenuhi permintaan keluarga
calon mempelai perempuan yang salah satunya adalah Angngerang-Ngerang.
Menurut Bapak Poto Baku’ Puli dan Kanre Ana’ merupakan kewajiban
yang harus ada dalam pernikahan di Desa Gunturu dan kalau keluarga calon
mempelai laki-laki tidak bisa membawa maka harus diganti dengan uang dan
dihargai sebesar lima juta rupiah dan keluarga dari calon mempelai wanita yang
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akan menyiapkan semuanya, dan ketika keluarga calon mempelai laki-laki
tersebut tidak bisa menggantinya dengan uang sebesar lima juta rupiah maka
pihak dari keluarga mempelai wanita memberikan keringanan dengan
mengutarakan bahwa berapa pun uang yang diberikan dari keluarga calon
mempelai laki-laki itu akan diterima, karena ini merupakan adat yang memang
harus ada dalam acara pernikahan di Desa Gunturu. Berikut kutipan pernyataan
Bapak Poto:
Jika seorang calon mempelai laki-laki tidak mampu membawa Angngerang-
Ngerang, maka dia harus mengganti dengan uang sebanyak lima juta rupiah,
namun jika tidak mampu, maka akan diberikan keringanan oleh keluarga
perempuan.5
Berdasarkan pernyataan Bapak Poto diatas, semakin menegaskan bahwa
kedudukan Angngerang-Ngerang adalah wajib dalam pelaksanaan pernikahan  di
Desa Gunturu. Hal ini dibuktikan dengan uang pengganti yang harus dipersiapkan
oleh calon mempelai laki-laki jika tidak mampu mempersiapkan sendiri isi
Angngerang-Ngerang yang dipersyaratkan sehingga uang pengganti tersebut akan
digunakan oleh pihak perempuan untuk mempersiapkan isi Angngerang-Ngerang
yang diminta.
Keseluruhan informan menunjukkan bahwa Angngerang-Ngerang adalah
salah satu tradisi yang tidak dapat dihilangkan sebab sudah menjadi simbol
penghargaan bagi keluarga calon mempelai perempuan, selain itu juga isi dari
Angngerang-Ngerang memiliki makna tersendiri dan sakral.
5 Bapak Poto, Galla’ Guntu’ (pemangku adat) di Desa Gunturu, (25 Desember 2016)
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C. Makna Tradisi Angngerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba
Tanda adalah segala sesuatu, dapat berupa, warna, isyarat, kedipan mata,
objek, rumus matematika, dan lain-lain yang merepresentasikan sesuatu yang lain
selain dirinya. Hal yang dirujuk oleh tanda dikenal sebagai referen dan citraan
dari tanda tersebut disebut konsep. Tanda merujuk kepada sesuatu dan manusia
melihat sebuah tanda, memiliki konsep mengenai rujukan tersebut dalam
pikirannya. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa tanda merupakan sesuatu yang
merepresentasikan seseorang atau sesuatu yang lain dalam kapasitas dan
pandangan tertentu.
Secara umum, menurut informan penelitian, makna dari Angngerang-
Ngerang itu adalah sebagai hadiah yang dipersembahkan oleh pengantin pria
untuk pengantin wanita. Adapun tata cara penyerahannya, rombongan gadis
pembawa erang-erang yang terdiri dari 12 orang gadis remaja berbaris rapi
dikawal oleh keluarga pengantin pria menuju ke tempat pengantin wanita. Isi
Angngerang-Ngerang yang dibawa memiliki makna masing-masing.
Menurut Bapak Poto, Baku’ Puli yang berisi songkolo dan Dumpi Eja
memiliki makna yang berbeda-beda. Makna isi dari Baku’ Puli yang pertama
yaitu songkolo’ adalah bersatu sedangkan Dumpi Eja (kue merah) bermakna
manis, jadi mempersatukan perasaan yang manis dan mengikat rasa kasih sayang
bagi kedua calon mempelai.6
6 Bapak Poto’ selaku galla’ guntu’ (pemangku adat) di Desa Gunturu, (25 Desember
2016)
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Adapun Kanre Ana’ berisikan Kaluku (kelapa), Loka (pisang), Golla Eja
(gula merah), sepasang ayam, dan tunas pohon rumbiah. Berikut makna yang
terkandung dalam Kanre Ana’ menurut Bapak Poto:
1. Kanre Ana’ yang pertama yaitu Kaluku (kelapa) adalah, supaya dalam
kehidupan berumah tangga kedua calon mempelai ini semakin lama
semakin meninggi seperti pohon kelapa yang semakin tua semakin tinggi
dan berbuah yang semakin banyak pula, artinya diharapkan kedua mempelai
sama-sama berusaha untuk menghasilkan penghidupan bagi kehidupan
rumah tangganya.
2. Loka (pisang) adalah, supaya dalam kehidupan berumah tangga mereka
nanti mempunyai keterunan yang baik dan taat kepada kedua orang tuanya
seperti pohon pisang yang buahnya semakin lama semakin banyak dan tetap
utuh dalam satu tandang.
3. Golla Eja (gula merah) bermakna agar kehidupan rumah tangga kedua
mempelai selalu manis dan tetap setia saling mendampingi sampai maut
yang memisahkan mereka berdua.
4. Sepasang ayam bermakna supaya kedua calon mempelai tersebut selalu
berpasang-pasangan atau bersama baik dalam keadaan suka maupun duka.
5. Tunas pohon rumbiah adalah supaya kedua calon mempelai ini selalu hidup
bersama dalam satu atap seperti daun pohon rumbiah yang lebat dan bisa
dipakai untuk tempat berlindung, artinya diharapkan kedua mempelai dapat
terhindar dari godaan-godaan disekitarnya untuk tidak mudah terpengaruh
dan tetap terjaga keharmonisan kehidupan rumah tangga kedua mempelai.7
Makna yang terkandung dalam Kanre Ana’ di atas, tidak berbeda dengan
informan lainnya. H. Mustamin mengungkapkan bahwa makna secara umum dari
Kanre Ana’ adalah diharapkan tidak ada perselihan antara keluarga kedua
mempelai baik menceritakan kejelakan ataupun keburukan dari kedua orang tua
masing-masing mempelai dan tetap pada pendiriannya ketika dia sudah bersedia
menjalin hubungan rumah tangga yang sakina mawadda warahma.
Pernikahan atau perkawinan merupakan akad (ijab kabul) antara wali dan
mempelai laki-laki dengan ucapan tertentu dan memenuhi rukun dan syaratnya.
Dalam pengertian pernikahan secara umum adalah suatu ikatan lahir batin antara
7 Bapak Poto, Galla’ Guntu’ (pemangku adat) di Desa Gunturu, (25 Desember 2016)
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seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup berketurunan, yang
dilangsungkan menurut ketentuan syariat islam. Islam telah mengatur berbagai hal
yang terkait dengan pernikahan dalam Islam, namun tradisi atau budaya suatu
daerah pun tidak dapat dipisahkan dari pelaksanaan pernikahan itu sendiri.
Seperti halnya tradisi Angngerang-Ngerang, hanyalah budaya atau tradisi
yang turun temurun telah dilakukan sehingga menjadi suatu ketentuan yang
mewajibkan calon mempelai laki-laki menyiapkannya. Terkait dengan penelitian
yang berfokus pada tradisi Angngerang-Ngerang dalam pernikahan yang
dilaksanakan di Desa Gunturu ini, dikemukakan oleh informan bahwa tradisi ini
tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam meskipun harus mengeluarkan biaya
yang cukup banyak. Berikut kutipan pernyataan H. Mustamin:
Dari segi keagaman H. Mustamin. berpendapat bahwa hal tersebut memang
pemberosan akan tetapi budaya Angngerang-Ngerang sudah merupakan
suatu tradisi atau adat yang sudah ada sejak nenek moyang terdahulu. Jadi
kita tidak bisa berpendapat bahwa adatlah yang memang lebih diutamakan
dibandingkan dengan keagamaan, karena dalam acara pernikahan di Desa
Gunturu masih dalam syariat Islam dan sampai sekarang ini belum ada yang
melanggar atau bertentangan dengan keagamaan tentang budaya
Angngerang-Ngerang ini.8
H. Abd. Salam selaku tokoh agama di Desa Gunturu berpendapat bahwa
Angngerang-Ngerang merupakan suatu tradisi atau adat yang sejak dahulu
memang sudah ada, artinya dalam suatu pernikahan di Desa Gunturu tanpa Baku’
Puli dan Kanre Ana’ maka pernikahan tersebut tidak akan sempurna, karena
memang merupakan suatu tradisi atau adat yang sampai sekarang masih di pegang
8 H. Mustamin, Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) di Desa Gunturu, (20 Desember
2016)
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teguh oleh masyarakat di Desa Gunturu. Berikut kutipan pernyataan H. Abd.
Salam:
Menurut hukum Angngerang-Ngerang dari segi pandangan Islam tidak
bertentangan sedikit pun dengan keagamaan khususnya agama Islam karena
itu sudah merupakan tradisi di Desa Gunturu ini. Pernikahan yang terjadi di
Desa Gunturu masih dalam syariat Islam karena semua pernikahan yang
akan dilangsungkan atau bahkan yang sudah selesai masih menggunakan
seperangkat alat sholat dan Al-Qur’an sebagai mahar untuk melamar calon
mempelai wanita. Jadi tidak ada salahnya dalam pernikahan di Desa
Gunturu membawa Baku’ Puli dan Kanre Ana’ karena selain merupakan
suatu tradisi atau adat, Baku’ Puli dan Kanre Ana’ mempunyai makna
tesendiri di setiap isinya dan inilah yang sangat di harapkan oleh kedua
keluarga mempelai bisa seperti dengan isi dari Baku’ Puli dan Kanre Ana’.
Artinya bisa saling sayang menyayangi, saling menghargai, dan saling
menjaga keutuhan rumah tangganya nanti.9
Berdasarkan pernyataan para informan di atas menunjukkan bahwa tradisi
Angngerang-Ngerang dipandang tidak bertentangan dengan ajaran Islam sebab
masih sesuai dengan tujuan pernikahan yang telah diatur dalam Al-Quran dan
undang-undang sebagai produk Negara yaitu menciptakan kehidupan rumah
tangga yang sakinah mawaddah dan warahmah. Allah swt berfirman dalam QS.
An-Nisa/4: 4, yang berbunyi:
                       
Terjemahnya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya. Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan
atas persetujuan kedua pihak, karena pemberian itu harus dilakukan dengan
ikhlas. (QS. An-Nisa/4: 4)10
9 H. Abd. Salam, Tokoh Agama di Desa Gunturu, (22 Desember 2016)
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2013
58
Al-Qur’an telah menerangkan sasaran tersebut, bahwa dalam pandangan
Islam konsep pernikahan merupakan konsep cinta dan kasih sayang. Pernikahan
di dalam ajaran Islam di tempatkan pada tempat yang tinggi dan mulia, karena
itu Islam menganjurkan agar pernikahan itu disiapkan secara matang, sebab
dalam pandangan Islam pernikahan bukan sekedar mengesahkan hubungan
badan antara laki-laki dan perempuan saja, atau memuaskan kebutuhan seksual
semata-mata, melainkan memiliki arti yang luas, tinggi dan mulia.
Makna Angngerang-Ngerang dalam artian sesungguhnya tidak bertentangan
dengan ajaran Islam yang ada di Desa Gunturu, Angngerang-Ngerang
dimaksudkan sebagai tanda penghargaan kepada keluarga calon mempelai wanita
dan Angngerang-Ngerang juga sebagai landasan atau patokan dalam keutuhan
dan keharmonisan rumah tangga mereka nantinya, sebab Angngerang-Ngerang
bukanlah sekedar belo-belo (pelengkap) dalam suatu pernikahan yang terjadi di
Desa Gunturu. Berikut kutipan pernyataan H. Abd. Salam mengenai Angngerang-
Ngerang yaitu Baku’ Puli dan Kanre Ana’:
Songkolo’ yaitu melambangkan persatuan atau bersatu sedangkan Dumpi
Eja (kue merah) merupakan kue yang manis dan di harapkan kedua
mempelai ini dapat selalu mengasihi satu sama lain. jadi, diharapkan kedua
mempelai tersebut dapat bersatu dan selalu mengasihi hingga maut
memisahkan mereka berdua. Sedangkan, Kaluku (kelapa) melambangkan
kehidupan, Loka (pisang) bermakna memiliki keturanan yang baik dalam
artian keturunan yaitu anak yang selalu patuh pada kedua orang tuanya dan
menjaga nama baik keluarganya kelak, Golla Eja (gula merah)
melambangkan kenikmatan hidup, diharapkan kedua mempelai tersebut
dapat selalu setia dan tetap bersama baik dalam perkataan, Sipasang
Jangang (sepasang ayam) diharpakan kedua calon mempelai tersebut selalu
bersama baik suka maupun duka, dan Tunas Pohon Rumbiah bermakna
keharmonisan, diharpkan kedua calon mempelai ini tinggal dalam satu atap
tanpa ada perselisihan diantara mereka berdua nantinya.11
11 H. Abd. Salam, Tokoh Agama di Desa Gunturu, (22 Desember 2016)
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Dewasa ini, Angngerang-Ngerang masih tetap ada dalam setiap
pernikahan yang terjadi di Desa Gunturu, dengan adanya Angngerang-Ngerang
yang dibawa pihak keluarga dari calon mempelai laki-laki merupakan suatu
penghormatan dan penghargaan tersendiri bagi keluarga maupun kerabat calon
mempelai wanita dan memang sudah merupakan suatu tradisi yang masih di
pegang teguh oleh masyarakat di Desa Gunturu. Angngerang-Ngerang
merupakan suatu tradisi atau adat yang sejak dahulu memang sudah ada, artinya
dalam suatu pernikahan di Desa Gunturu tanpa ada yang nama Baku’ Puli dan
Kanre Ana’ maka pernikahan tersebut tidak akan sempurna. Baku’ Puli dan
Kanre Ana’ merupakan kewajiban yang harus ada dalam pernikahan di Desa
Gunturu dan kalau keluarga calon mempelai laki-laki tidak bisa membawa maka
harus diganti dengan uang dan keluarga dari calon mempelai wanita yang akan
menyiapkan semuanya, dan ketika keluarga calon mempelai laki-laki tersebut
tidak bisa menggantinya dengan uang yang ditawarkan oleh keluarga dari calon
mempelai laki-laki maka pihak dari keluarga mempelai wanita memberikan
keringanan dengan mengutarakan bahwa berapa pun uang yang diberikan dari
keluarga calon mempelai laki-laki itu akan diterima, karena ini merupakan adat





Berdasarkan data yang telah dihimpun dan analisa, dari dua rangkaian rumusan
masalah, maka penulis menyimpulkan bahwa:
1. Kedudukan Angerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba adalah wajib dalam pelaksanaan pernikahan  di
Desa Gunturu. Tradisi yang tidak dapat dihilangkan sebab sudah menjadi
simbol penghargaan bagi keluarga calon mempelai perempuan, selain itu juga
isi dari Angngerang-Ngerang memiliki makna tersendiri dan sakral.
2. Makna Tradisi Angngerang-Ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba secara umum adalah sebagai hadiah
yang dipersembahkan oleh pengantin pria untuk pengantin wanita. Adapun
Baku’ Puli dan Kanre Ana’ yang diletakkan dalam Balasuji selain merupakan
tradisi atau adat juga mempunyai makna tesendiri di setiap isinya agar bisa
saling menyayangi, saling menghargai, dan saling menjaga keutuhan rumah
tangganya.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti menyarankan yaitu,
masyarakat tetap mempertahankan kebudayaan yang telah diwariskan oleh leluhurnya
untuk merawat dan melestarikan kebudayaan suku Bugis-Makassar dengan cara
menghormati, dan menghargai budaya tersebut.
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